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ABSTRACT 

The Bramastra dance is a dance work in the genre of Putra Alus 

Traditional Dance in the Surakarta Style, created by Wahyu Santosa Prabowo in 

1984. The dance with the novelty of the concept of motion Since it was created 

until now, it is still often performed and used as dance learning material in the 

Department of Dance.  The thesis entitled "Revelation Santoso Prabowo 

Creativity in the Creation of the Bramastra Dance" reveals the creativity carried 

out by Wahyu Santoso Prabowo in the creation of the Bramastra dance, which 

discusses the form of the Bramastra dance and Wahyu Santoso Prabowo's 

creative process. 

This research is a qualitative research with descriptive analysis method. 

Data collection was carried out through the following steps: observation, 

interviews, literature study, and documents. The discussion on Wahyu Santoso 

Prabowo creativity uses the concept of creativity put forward by Rodhes, namely 

what is called 4P: (1) Person (2) Press, (3) Process, (4) Products. In discussing 

creativity, it is necessary to reveal about the creative process that uses Alma 

Hawkins' creative concept which consists of Exploration, Improvisation, 

Composition. The discussion on the form of the Bramastra dance uses the concept 

of form put forward by Widyastutieningrum, namely to explain the physical form 

and dynamic form. The physical form consists of presentation structure, range of 

movements, dance music, dancers' make-up, dancers, floor patterns, venues; and 

the form of expression related to the content of the dance. 

The results of this study reveal that in terms of physical form, the 

Bramastra dance is a development of the traditional dance of the Putra Alus 

Surakarta style. In terms of the form of expression, the Bramastra dance is a 

dance form that displays the nuances of dashing feelings in the danceSurakarta 

fine . Flavor dashing dance forms anddepicts the power of weapons through a 

blend of subtle dashing . Wahyu Santosa Prabowo creativity in creating the 

Bramastra dance was triggered by internal and external factors. Internal factors, 

namely the desire to create creative and innovative works, and external factors, 

namely the foreign policy phenomenon driven by the cold war between America 

and the Soviet Union. Wahyu Santosa Prabowo creative process in creating the 

Bramastra dance goes through the following stages: Exploration (observing 

phenomena, determining themes, dance mediums and dancers), Improvisation 

(movements and other dance media), and Composition (composing dances and 

determining dance structures). 
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ABSTRAK 

Tari Bramastra merupakan karya tari bergenre Tari Tradisi Putra 
Alus Gaya Surakarta, diciptakan oleh Wahyu Santosa Prabowo pada 
tahun 1984. Tari dengan kebaruan konsep gerak ini sejak diciptakan 
hingga sekarang masih sering dipentaskan dan digunakan sebagai materi 
pembelajaran tari di Jurusan Tari.  Skripsi dengan judul “Kreativitas 
Wahyu Santoso Prabowo dalam Penciptaan Karya Tari Bramastra” ini 
mengungkap tentang kreativitas yang dilakukan oleh Wahyu Santoso 
Prabowo dalam penciptaan tari Bramastra, yang membahas tentang 
bentuk tari Bramastra dan proses kratif Wahyu Santoso Prabowo.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui langkah: 
observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumen. Pembahasan  
kreativitas Wahyu Santoso Prabowo digunakan konsep kreativitas yang 
dikemukakan oleh Rodhes yaitu yang disebut dengan 4P: (1) Person (2) 
Press, (3) Process, (4) Product. Di dalam pembahasan kreativitas perlu 
mengungkap tentang proses kreatif yang menggunakan konsep kreatif 
Alma Hawkins yang terdiri dari Eksplorasi, Improvisasi, Komposisi. 
Pembahasan bentuk tari Bramastra digunakan konsep bentuk yang 
dikemukakan oleh Widyastutieningrum yaitu menjelaskan tentang bentuk 
fisik dan bentuk dinamik. Bentuk fisik terdiri dari struktur sajian, ragam 
gerak, musik tari, rias busana penari, penari, pola lantai, tempat pentas; 
dan bentuk ungkap terkait dengan isi tari. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Kreativitas Wahyu 
Santosa dalam penciptaan tari Bramastra dipicu dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Fakor internal, yaitu keinginan untuk membuat karya 
yang kreatif dan inovatif, dan faktor eksternal yaitu terdorong dari 
fenomena politik luar negeri dengan adanya perang dingin antara 
Amerika dan Uni Soviet. Proses kreatif dalam menciptakan tari Bramastra 
melalui tahapan: Eksplorasi (observasi fenomena, menentukan tema, 
medium tari dan penari), Improvisasi (gerak dan media tari yang lain), 
dan Komposisi (menyusun tari dan menentukan struktur tari). Bentuk 
fisik  tari Bramastra merupakan pengembangan tari tradisi putra alus 
Gaya Surakarta. Dari sisi bentuk ungkap, tari Bramastra merupakan 
bentuk tari yang menampilkan nuansa rasa gagah dalam tari alusan 
Surakarta. Rasa gagah tersebut menggambarkan kekuatan senjata melalui 
perpaduan bentuk gerak tari alus dan gagah.  

 
Kata kunci : Tari Bramastra, Kreativitas, Bentuk Tari.
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